BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah kdrgpada bab-bab
sebelumnya, pada bab ini akan diuraikan kesimpyaag telah diperoleh dari
hasil penelitian. Kesimpulan tersebut berdasarkatapumusan permasalahan
yang telah diajukan pada Bab I, yaitu gambaranrkasan emosional guru di
SMP Darul Hikam Bandung, gambaran kinerja guru BiPSDarul Hikam
Bandung dan pengaruh kecerdasan emosional terhataga guru di SMP
Darul Hikam Bandung. Berikut adalah uraian gambé&ehin jelasnya:
1. Kecerdasan Emosional Guru

Kecerdasan emosional yang dimiliki para guru di SM&ul Hikam
Bandung tergolong sangat baik. Hal tersebut tdrldeadasarkan perolehan
skor nilai hasil perhitungan kecenderungan umunr s&ta-rata responden,
yaitu sebesar 4,18. Hasil perhitungan ini menurgnklbahwa, para guru
berada pada tingkat penggaturan diri yang baik, tdegkat kesadaran diri,
motivasi, empati dan keterampilan sosial yang saibgi&. Dari kelima aspek
tersebut, aspek empati yang dimiliki oleh para guemiliki skor yang lebih
tinggi dibanding keempat aspek lainnya. Dengan kiemi para guru di SMP
Darul Hikam memiliki kemampuan mengelola emosi dengaik pada diri

sendiri dalam menyadari, memahami, dan menghamgyaispan dan pikiran
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orang lain. Kemampuan empati yang tinggi mengiasikan tingginya
kecerdasan emosi yang dimiliki para guru.
2. Kinerja Guru

Kinerja para guru di SMP Darul Hikam Bandung teogg sangat baik.
Hal tersebut terlihat berdasarkan perolehan skdai riasil perhitungan
kecenderungan umum skor rata-rata responden, yeaibesar 4,38. Hasil
perhitungan ini menunjukkan bahwa kinerja para glilihat dari tolok ukur
kompetensi penguasaan akademik, profesional, kagiab dan sosial berada
pada tingkat yang sangat baik. Dari keempat tolak kinerja tersebut, aspek
kompetensi kepribadian memiliki skor nilai yang ikebtinggi, jika
dibandingkan dengan yang lainnya. Artinya dapairgislkan bahwa, tolok
ukur kinerja dilihat dari aspek kepribadian paraugyang tinggi turut serta
meningkatkan aspek-aspek lainnya dalam upaya peatisg kinerja yang
optimal.
3. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru

Hasil koefisien korelasi f§) antara variabel X (Kecerdasan Emosional)
terhadap variabel Y (Kinerja Guru) adal@hp957. Bila dikonsultasikan
dengan menggunakan tabel interpretasi koefisieel&sir nilai r (Sugiyono,
2005;214; Akdon dan Hadi, 2005:188; Arikunto,20@&)Y maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengatdra positif dan kuat
terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi kasg diperoleh #ung

sebesar3,2629. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengdai rdiapel
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dengan tingkat signifikansi 0,05. Hargapé dicari pada Tabel Kurve Normal
Z(0,51-1/20,5) =Zo.475 Sehingga diperoleh hargaw = 1,96. Dengan demikian,
Zhiung lebih besar dari e atau 3,2629 > 1,96, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungamy signifikan dari
kecerdasan emosional terhadap kinerja guru dan dégeneralisasikan pada
keseluruhan populasi yang sejenis.

Setelah dilakukan perhitungan analisis koefisieterd@nasi dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi kemudian dikalikd00%. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai koefisien aeieasi adalai8,39%.
Maka dapat disimpulkan bahwa variasi (naik/turunnydnerja guru
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional selz539% .

Hasil perhitungan koefesien regresi menghasilkarsgmeaan regresi
Y =1408+ 071X . Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa setiap
perubahan peningkatan setiap satu unit pada varklaan meningkatkan
perubahan pada variabel Y sebeddf satuan. Dengan demikian, variabel X
memiliki hubungan yang erat dengan variabel Y danabel Y memiliki

ketergantungan terhadap variabel X dengan aratifposi

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dirlgpa, maka:
1. Perlu diadakannya satu program kegiatan yang dedadecara rutin

dalam upaya pengembangan kecerdasan emosi dirgpara
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. Perlunya para guru melibatkan unsur-unsur emosiandalproses
pembelajaran, untuk dapat memancarkan emosi pkejdda lingkungan
dan yang akan memudahkan peningkatan kecerdasasi emak-anak
didik maupun diri para guru.

. Perlunya rancangan pendidikan yang mengarahkan memheerapan
kegiatan belajar mengajar yang berbasiskan emosi.

. Perlunya diciptakan suasana yang kondusif dan nj@mginuntuk

mengasah kecerdasan emosi seluruh civitas akademikngkungan

sekolah.

. Perlunya dikembangkan penelitian lebih lanjut yamgmfokuskan pada
upaya-upaya peningkatan kecerdasan emosional dareguru.

. Perlunya penelitian yang mengembangkan lebih latgatlebih luas, pada
permasalahan-permasalahan lain berkaitan dengardesan emosional
dan kinerja guru.

. Perlunya penelitian lebih lanjut yang memfokuskada studi-studi lain,
baik pada lembaga pendidikan sejenis maupun lempagdidikan lain

yang berbeda.



